RIZQI DARI ALLAH TIDAK AKAN TERTUKAR
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh
keberkahan ini, khatib berwasiat kepada kita semua terutama kepada diri khatib pribadi
untuk senantiasa berusaha meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kita kepada
Allah subhanahu wata’ala dengan melakukan semua kewajiban dan meninggalkan
seluruh yang diharamkan.

Hadirin jamaah shalat Jumat rahimakumullah, Khutbah pada siang hari ini mengambil
tema “Rezekimu Dari Allah Tak Akan Tertukar”.

Hadirin, Rezeki berasal dari bahasa Arab :553{3—[535, dalam redaksi lain rizqun, yang
artinya kullu ma yuntafa‘u bihi atau kullu ma yantafi’u bihi, yakni sesuatu yang digunakan
dan diambil manfaatnya atau segala sesuatu yang bermanfaat (Mukhtar ash-Shihah) .

Sedangkan dalam Syarh al-‘Aqa’id, at-Taftazani menjelaskan bahwa rezeki adalah nama
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bagi sesuatu yang diberikan oleh Allah kepada hayawan (manusia dan selain manusia,
seperti jin dan binatang) lalu ia gunakan dan ambil manfaatnya, baik halal maupun
haram.

Dari pengertian yang telah disebutkan, dapat kita pahami bahwa rezeki adalah sesuatu
yang telah digunakan dan diambil manfaatnya, seperti makanan yang telah dimakan,
minuman yang telah diminum, pakaian yang telah dikenakan, rumah yang telah
ditempati, mobil yang telah digunakan dan lain sebagainya. Adapun seseorang yang telah
membeli makanan atau memasak makanan, namun karena hal tertentu lalu tidak ia
makan, maka itu bukanlah rezekinya. Begitu juga seseorang yang telah membangun
rumabh, lalu karena sebab tertentu tidak ia tempati, maka rumah itu bukanlah rezekinya.

Benar apa yang dikatakan oleh seorang penyair Arab:
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“Terkadang harta dihimpun oleh selain pemakannya. Dan terkadang harta dimakan oleh
yang bukan penghimpunnya.”

Rezeki tidak terbatas pada harta yang halal. Harta yang haram pun juga disebut rezeki.
Sebagaimana hal itu ditegaskan oleh Imam an-Nasafi dalam al-‘Aqidah an Nasafiyyah.
Semuanya akan dihisab di pengadilan akhirat. Yang halal akan ditanyakan dari mana
diperoleh. Sedangkan yang haram akan dibalas dengan siksaan.

Diriwayatkan dari Sayyidina Ali bahwa beliau berkata:
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“Dunia ini halalnya adalah hisab dan haramnya adalah siksa” (Diriwayatkan al-Baihaqi
dalam Syu’ab al-Iman).

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, Setiap orang dijamin rezekinya oleh Allah ta’ala
sebagaimana dalam firman-Nya:
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“Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan semuanya dijamin
Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat penyimpanannya.
Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)” (QS Hud: 6).
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“Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus) rezekinya

sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Al-Ankabut:60)

Allah-lah yang menetapkan rezekinya, sekalipun ia lemah dan Allah memudahkan
baginya jalan rezekinya. Untuk itu Allah mengirimkan bagi setiap makhluk sejumlah
rezeki yang diperlukannya, hingga bibit-bibit yang ditanam di dalam tanah, juga burung-
burung yang ada di udara serta ikan-ikan yang ada di laut.

Allah Ta’ala juga berfirman,
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“Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah simpanannya; dan Kami tidak
menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu.” (QS. Al Hijr: 21).

Syaikh As Sa’di rahimahullah menerangkan, “Seluruh rezeki dan ketentuannya hanya
Allah yang semata-mata memilikinya. Simpanan rezeki tersebut adalah di tangan Allah.
Allah-lah yang memberi pada siapa yang Allah kehendaki, Allah pula yang menghalangi
rezeki tersebut pada yang lain sesuai dengan hikmah dan rahmat-Nya yang luas. Setiap
rezeki termasuk di dalamnya adalah hujan, Allah turunkan sesuai dengan kadanya. Tidak
mungkin rezeki tersebut lebih atau kurang dari yang telah Allah tentukan.” (Tafsir As
Sa’di, hal. 452).

Imam Syafi’i mengatakan:
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“Aku mengetahui bahwa rezekiku tidak akan dimakan orang lain, maka menjadi
tenanglah hatiku.”

Rezeki kita tidak akan tertukar dengan rezeki orang lain. Rezeki kita juga tidak akan
diambil oleh orang lain.

Imam an-Nasafi mengatakan:
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“Dan tidak terbayang apabila seseorang tidak memakan rezekinya atau rezekinya
dimakan selainnya.”



Rezeki seseorang sudah ada jatah dan takarannya. Sekuat apa pun usaha seseorang jika
bukan rezekinya, maka tidak akan ia raih. Sebaliknya selemah apa pun upaya seseorang,
jika telah ditentukan sebagai rezekinya, pastilah akan ia peroleh.

Karenanya kewajiban kita adalah menghindarkan diri dari mencari rezeki dengan cara
yang diharamkan dan dari sumber yang haram.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Sesungguhnya Jibril menyampaikan wahyu ke hatiku bahwa seseorang tidak akan mati
sehingga menyempurnakan rezekinya, maka bertakwalah kepada Allah dan carilah
rezeki dengan cara yang baik” (HR al-Hakim, al-Baihagqi, dan disebutkan oleh al-Qudha’i
dalam Musnad asy Syihab dengan lafaznya).
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Hadirin jamaah shalat Jumat rahimakumullah, Meski rezeki telah digariskan dan
ditentukan, tetapi Allah dan Rasul-Nya memberitahukan kepada kita beberapa sebab
dan kunci pembuka rezeki.

Pertama, takwa.

Allah ta’ala berfirman:
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“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar

baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya” (QS ath
Thalag:2-3).

Kedua, istighfar dan taubat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Barang siapa yang menetapi (memperbanyak) istighfar, maka Allah akan menjadikan
baginya kelapangan dari setiap kesedihan, jalan keluar dari setiap kesempitan dan
menganugerahkan rezeki kepadanya dari arah yang tidak ia sangka-sangka” (HR Abu
Dawud, Ibnu Majah dan lainnya)

Ketiga, menjauhi maksiat.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Sesungguhnya seseorang akan terhalang dari suatu rezeki sebab dosa yang
dilakukannya.” (HR al-Hakim, Ibnu Hibban, dan lainnya).

Keempat, tawakal kepada Allah.

Allah ta’ala berfirman:
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“Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupinya” (QS ath
Thalag: 3).

Tawakal adalah bergantung kepada Allah semata dan mengandalkan-Nya dalam segala
urusan. Tawakal tidaklah menafikan usaha. Tawakal hakikatnya adalah menyerahkan
segala urusan kepada Allah dan percaya penuh kepada-Nya disertai melakukan sebab,
usaha dan ikhtiar. Kita tetap bekerja secara lahiriah dan bertawakal kepada Allah secara
batin. Meskipun kita bekerja, kita tidak menggantungkan tercukupinya kebutuhan
kepada pekerjaan, akan tetapi dalam hal tercukupinya segala urusan, kita hanya
bergantung kepada Allah.

Baginda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Jika kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benar tawakkal, niscaya Allah
akan memberikan rezeki kepada kalian seperti la memberikan rezeki kepada burung.
Burung-burung itu keluar di pagi hari dalam keadaan perut kosong dan kembali ke
sarang-sarangnya dalam keadaan perut yang terisi penuh.” (HR Ahmad, Ibnu Majah dan
al-Hakim).

Kelima, silaturahim.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Barang siapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, hendaklah

ia bersilaturahim” (HR al-Bukhari dan Muslim)

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, penting untuk kita pahami bersama bahwa
banyaknya rezeki bukanlah tanda dicintai oleh Allah. Sebaliknya sempitnya rezeki juga
bukanlah tanda dibenci dan dimurkai oleh Allah ta’ala.

Dalam sebuah hadits, Baginda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Sesungguhnya Allah ‘azza wajalla memberikan dunia kepada orang yang la cintai dan
kepada orang yang tidak la cintai, dan tidak memberikan agama (Islam) kecuali kepada
orang yang la cintai” (HR Ahmad)

Dalam riwayat yang lain:
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“Sesungguhnya Allah memberikan harta kepada orang yang la cintai dan kepada orang
yang tidak la cintai, dan tidak memberikan iman kecuali kepada orang yang la cintai”
(HR Thabrani)

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, Demikian khutbah singkat pada siang hari yang
penuh keberkahan ini. Semoga bermanfaat dan membawa barakah bagi kita semua.
Amin.
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